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BAB III 

METODE PENCIPTAAN 

 

A. Pra Produksi 

1. Ide Gagasan Berkarya 

Karya seni yang banyak dibuat tidak dapat dilepaskan dari seniman sebagai 

pembuatnya. Lukisan sebagai salah satu kaya seni yang merupakan media dalam 

mengungkapkan pesan yang ingin disampaikan, hal ini melahirkan inovasi berkarya seni 

yang beragam seperti seni murni, seni kriya, seni desain, dan seni kontemporer. Maka 

dari itu, dalam proses penciptaan karya seni lukis ini diperlukan konsentrasi yang 

memfokuskan tujuan dan sasaran terciptanya karya. Sasaran berkarya ini antara lain 

orang dewasa, anak-anak, dan remaja (orang umum). Dikarenakan sasaran berkarya ini 

adalah umum, maka dari itu perlu diperhatikan poin-poin berikut: 

1. Karya elemen estetis yang dibuat merupakan lukisan mengandung pesan bersifat 

kritik dan penyadaran kembali kepada masyarakat agar menjaga dan mencintai alam 

dan sekitarnya. 

2. Teknik yang digunakan menggunakan teknik batik dingin, colet, labur, dan sembur 

(airbrush) pada karya seni. 

3. Penggunaan warna harus disesuaikan dengan tema lukisan dan mudah dimengerti 

oleh masyarakat. Disini penulis menggunakan warna biru, hijau turquoise, hijau, 

ungu, kuning, dan merah muda. 

4. Bahan yang digunakan menggunakan kain mori dan kanvas sebagai media berkarya. 

 

 Dalam proses belajar berkarya seni, diperlukan sebuah bagan supaya 

penuangan sebuah ide lebih matang dan terstruktur. Penulis membuat kerangka alur kerja 

dalam proses berkarya seni lukis seperti pada bagan berikut: 
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Gambar 3.1 Bagan proses berkarya 

Sumber: diolah dari berbagai sumber, (2018) 
 

1. Pra Ide 

Berawal dari pra ide yang merupakan tahapan awal untuk melakukan 

persiapan sebelum proses pembuatan karya seni. Penulis mendapat pencerahan 

dan gagasan dari berbagai teman, guru, dosen dan kerabat lingkungan penulis. 

Tentang tema yang akan di angkat dalam karya seni, penulis mengumpulkan bukti 

isu dari berbagai sumber terpercaya. Beberapa pra ide ini akan dipilih menjadi ide 

awal yang tepat dalam karya seni. 

 

2. Ide dan Gagasan Berkarya 

Datangnya ide gagasan ini dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal berdasarkan memori bahwa penulis sangat 

mencintai alam, sedangkan faktor eksternal berdasarkan sumber informasi yang 

Pra Ide 

Eksternal: Melihat, 

mengamati 

Ide Gagasan Internal: Memori, 

persepsi, 

Intelegensi 

Studi Pustaka Kontemplasi: 

(Renungan) 
Observasi 

Studi Awal: Sketsa 

Objek 
Stimulasi: 

(Rangsangan) 

Telaah Fakta 

Berkarya Seni 

Lukis 
Eksplorasi Teknik 

dan Media 
Teori Seni, Filsafat 

seni, Sejarah 

Karya Seni 

Penyajian Karya Apresiator Ujian Sidang 
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menampikan/menayangkan bahwa beberapa masyarakat tidak teralu perduli  

 

 

dengan ekosistem alam dan biota laut lainnya. Hal ini tentunya mendorong 

motivasi penulis dalam menemukan ide berkarya. 

 

3. Kontemplasi  

Setelah mendapatkan ide, penulis mulai merenungkan kontemplasi dengan 

mengumpulkan berbagai sumber yang terkait dengan ide dan proses karya 

penciptaan. Sumber-sumber yang diperoleh dari pengalaman, media massa, buku, 

dan sumber literasi. Selain itu membutuhkan observasi untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Fungsi dari ini semua adalah untuk mendapatkan data 

seperti bahan, teknik, bentuk, dan gaya yang dipakai untuk berkarya seni lukis. 

 

4. Simulasi 

Dalam tahap stimulasi penulis memulai dengan membuat sketsa-sketsa 

untuk merangsang konsep, teknik, dan media pembuatan karya sebelum melakukan 

proses berkarya seni. 

 

5. Berkarya Seni 

Setelah konsep karya matang, penulis memasuki tahap pembuatan karya seni 

lukis dengan konsep eksplorasi berbagai media dan bahan serta teknik. Hal ini 

tentunya tidak lepas dengan ilmu seni rupa yang di pelajari. 

 

6. Hasil Karya dan Penyajian Karya 

Karya seni tidak lepas dari ide, pesan, dan penyajian karya agar mempunyai 

nilai seni apresiasi dari orang lain. Hal ini sangat penting peranannya karena 

disamping karya yang disajikan maksimal, dalam hal pemasangan (display) harus 

menarik, sehingga mendapat nilai apresiasi positif dari masyarakat. 

 

7. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan peneliti dengan metode pengumpulan data dengan 

cara mencari data-data berupa buku, jurnal, artikel, foto-foto, dan sebagainya guna 

mendukung penelitian skripsi penciptaan. 
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B. Persiapan Alat dan Bahan 

 
Sebelum membuat karya seni lukis yang terdiri dari 4 karya lukis, penulis 

perlu memperhatikan persiapan alat dan bahan yang digunakan untuk proses 

berkarya seni lukis, diantaranya: 

 

a. Alat dan Bahan 

1. Laptop  

Pembuatan konsep karya dibuat di Photoshop CS.5. karya yang di desain 

terdiri dari empat karya. 

 
Gambar 3.2 Laptop yang dipakai 

Sumber: data pribadi, (2018) 
 

2. Malam Dingin 

Sebagai bahan teknik batik pada karya lukisan pada proses outline pada sketsa 
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Gambar 3.3 Malam dingin  

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
 

 

 

 

3. Kuas, Pensil, dan Penghapus 

Kuas digunakan sebagai alat pewarnaan dan untuk membuat tekstur lukisan. 

Pensil dan penghapus sebagai alat sketsa awal sebelum membuat karya lukisan 

di kain dan kanvas. 

 
Gambar 3.4 Alat tulis dan kuas 

 Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
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4. Kain Mori dan Kanvas 

 Penulis menggunakan dua alternatif karya lukisan, yaitu dua karya menggunakan kain 

mori dan dua karya menggunakan kanvas. 

       

 Gambar 3.5 Kain mori dan kanvas  

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
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5. Palet 

Sebagai wadah penampung cat dalam proses penciptaan karya. 

 

 
Gambar 3.6 Palet yang di pakai 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
 

  

1. Cat Remazol dan Cat Pigment (PS) 

 

Cat merupakan media mewarnai dalam proses pewarnaan karya penciptaan. 

 

  
Gambar 3.7 Cat remazol untuk kain mori 
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Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 

 

 

 

Gambar 3.8 Cat PS Pigment untuk kain mori 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 

 

 
2.  Waterglass dan Soda Abu 

 

Waterglass sebagai pengunci warna pada lukisan, sedangkan soda abu 

digunakan untuk membilas  kain saat proses pencucian, kain. 

 

Gambar 3.9 Waterglass dan soda abu 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
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C. Handphone 

Sebagai alat untuk mendokumentasikan proses penciptaan karya seni lukis. 

 

Gambar 3.9 Handphone untuk dokumentasi 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
 

 

D. Mesin Kompresor airbrush 

Sebagai alat untuk menyemburkan/menyemprotkan cat secara halus pada 

gambar. 

 

Gambar 3.10 Alat Kompresor  

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
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Gambar 3.11  Penyemprot nyamuk untuk sembur 
Sumber: dokumentasi pribadi, (2018)  

 

 

  
C. Proses Penciptaan 

 

1. Desain Objek Penyu  

 Sektsa adalah sebuah rancangan dasar, berfungsi sebagai acuan peneliti 

dalam pembuatan karya. Tahap selanjutnya sesudah pembuatan sketsa, yaitu 

Pembuatan desain Lukisan pada laptop. 

 
Gambar 3.12 Bagan tahapan berkarya 

Sumber: data pribadi, (2018) 

 

 

Rumusan Masalah 

Ide Sketsa Desain 

Proses Penciptaan Pewarnaan Finishing 
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 Berdasarkan Bagan di atas, maka tahapan pembuatan karya, maka tahapan 

pembuatan karya 1, karya 2, karya 3, dan karya 4, sebagai berikut: 
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 Gambar 3.13 Konsep desain karya  

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 

 
 

a. Pemotongan Kain Mori dan Kanvas 

Pemotongan kain mori dan kanvas sesuai dengan ukuran bidang karya yang 

telah ditentukan pada konsep awal. 

 

b. Proses  Sketsa pada Kain Mori dan Kanvas 

Sketsa dibuat di atas kain yang sudah di cuci dan di rendam menggunakan 

soda abu selama minimal 8 jam. Sketsa dibuat pada kain mori dan kanvas sesuai 

konsep lukisan. 

 

c. Proses outline malam dingin pada kain mori dan kanvas 

Menimpa sketsa yang dibuat menggunakan malam dingin pada kain.
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Gambar 3.14 Proses Outline malam pada kain mori 
Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 

 

 
Gambar 3.15 Proses Outline malam pada kanvas 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
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2. Proses pewarnaan  

Proses Pewarnaan menggunakan teknik colet, labur, dan sembur pada proses 

pewarnaan karya lukis. Pemberian warna pada background menggunakan cat 

remazol pada kain mori dan cat PS pada kanvas. 

 
Gambar 3.16 Proses pewarnaan colet dan pulas 

Sumber: Dokumentasi pribadi, (2018). 

 

a. Proses pewarnaan menggunakan airbrush (sembur) 

  Pada proses pewarnaan ini, menggunakan teknik airbrush (sembur). Teknik 

pewarnaan ini memberi kesan tiga dimensi yang lembut. 

 
Gambar 3.17 Proses Airbrush (sembur). 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 
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b. Proses pelaburan  waterglass pada lukisan. 

Pelaburan waterglass pada lukisan agar warna lukisan tetap terjaga saat pelorotan malam 

di air. Waterglass hanya dioleskan pada lukisan media kain mori. Setelah lukisan di lapisi 

waterglass, lukisan di bungkus dan didiamkan min 8 jam.  

  

Gambar 3.18 Pemulasan Waterglass 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 

 

 

c. Proses Pelorodan Malam 

 

Melakukan pelorodan malam pada air dingin. Pelorodan dilakukan sembari 

digosok menggunakan tangan secara halus dan perlahan. 
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Gambar 3.19 pelorodan malam dingin 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 

 

 

 

 

3. Proses Finishing 

a. Pemasangan Spanram 

Spanram yang dipakai mempunyai tebal 5 cm sebagai proses akhir 

pengerjaan karya lukis. 

 

b. Proses touch up (pewarnaan kembali) 

 Pada proses ini, lukisan diberi warna kembali sebagai touch up bila mana 

ada warna yang hilang saat proses pelorodan. 
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Gambar 3.20 Touch up warna lukisan 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2018) 

 


